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Abstrak 

Tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan pemecahanmasalah matematis dan self-efficacy siswa, untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa melalui model pembelajaran problem 

based learning. Jenis penelitian quasi eksperimen dan desain penelitian One Group Pretest-Posttest 

Design. Instumen penelitian yang digunakan yaitu pretest dan posttest kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan angket self-efficacy siswa. Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan uji Paired 

Sample t-test menunjukkan bahwa pembelajaran matematika yang diajarkan melalui model pembelajaran 

problem based learning dapat berpengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

dan self-efficacy siswa (P_value < 0,05), Pembelajaran matematika yang diajarkan melalui model 

pembelajaran problem based learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 

dikategori tinggi (N_gain = 0,73) dan self-efficacy. dikategori sedang (N_gain = 0,62). Hasil ini 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran problem based learning dapat menjadi salah satu solusi 

dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis dan self-efficacy siswa sehingga 

pemecahan masalah siswa meningkat, khususnya pembelajaran matematika. 

 

Kata kunci:  Pemecahan. masalah, matematis; problem.based learning; self-efficacy. 

 

Abstract 

The research objective to analyze the effect of problem based learning learning model on students' 

mathematical problem solving abilities and self-efficacy, to determine the improvement of students' 

mathematical problem solving abilities and self-efficacy through problem based learning learning 

models. The type of research is quasi-experimental and the research design is One Group Pretest-Posttest 

Design. The research instruments used were pretest and posttest of mathematical problem solving 

abilities and student self-efficacy q questionnaire. Based on the results of data processing using the 

Paired Sample t-test, it shows that learning mathematics taught through the problem based learning 

model can have a positive effect on students' mathematical problem solving abilities and self-efficacy 

(P_value < 0.05). problem based learning can improve mathematical problem solving skills in the high 

category (N_gain = 0.73) and self-efficacy. categorized as moderate (N_gain = 0.62). These results 

reveal that the problem based learning model can be a solution in developing students' mathematical 

problem solving abilities and self-efficacy so that students' problem solving increases, especially in 

learning mathematics.   
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PENDAHULUAN  

Pendidikan mempunyai peran 

penting dalam menentukan kualitas 

suatu bangsa. Dalam pendidikan formal, 

matematika salah satu bidang yang 

dipelajari oleh  siswa. Dalam pembela-

jaran matematika di pendidikan formal 

tidak hanya untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam menerapkan 

rumus serta prosedur dalam menyelesai-

kan permasalahan/soal matematika saja, 

akan tetapi juga untuk meningkatkan 

keterampilan peserta didik dalam 

pemecahan masalah matematika bahkan 

masalah non rutin dihidupan sehari-hari 

yang menggunakan matematika untuk 

menyelesaikan permasalah tersebut 

(Utami & Ulfa, 2021; Sparrow, 2008).  

Kemampuan pemecahan masalah 

sangat penting untuk dimikili siswa. Hal 

ini sejalan dengan Hidayat & 

Sariningsih, (2018) yang menyatakan 

bahwa kemampuan dasar dalam 

matematika yang harus. dimiliki. oleh 

siswa dalam pembelajaran ialah 

pemecahan. masalah. Rustanuarsi & 

Karyati (2019) menyatakan bahwa 

kemampuan pemecahan. masalah siswa 

tergolong rendah dilihat dari 

kompleksitas masalah matematika yang 

menunjukkan rata-rata persentase 57% 

kompleksitas tingkat rendah, 40% 

kompleksitas sedang, dan 3% 

kompleksitas tinggi. Lebih lanjut 

Bradshaw & Hazell (2017: 32) 

menyatakan kemampuan. pemecahan 

masalah siswa masih. rendah. Penelitian 

Asfar, Nur & Asfar, (2019) menyatakan 

bahwa siswa hanya menyalin prosedur 

yang telah diajarkan oleh guru dalam 

menyelesaikan masalah tanpa mema-

hami konteks permasalahan matematika 

yang diberikan. 

Hasil penelitian menunjukan  

bahwa pentingnya meningkatkan 

kemampuan pemecahan. masalah akan 

berguna juga untuk menyelesaiakan 

masalah kehidupan nyata dalam 

keseharian siswa  (Akben, 2020). Voyer 

(2011) menyatakan bahwa pemahaman 

siswa terhadap masalah yang diberikan 

berpengaruh terhadap proses 

pemecahan masalah matematis.  

Pemecahan masalah dapat 

didefinisikan sebagai proses siswa 

menggunakan pemahaman, pengeta-

huan dan kemampuan yang dimiliki 

dalam memecahkan suatu masalah saat 

situasi yang tidak diketahui (Hendriana, 

Johanto & Sumarno, 2018; Hendriana, 

Hidayat, & Ristiana, 2018; Suparman, 

Yohanes & Arifin, 2021). Kemampuan 

siswa untuk memahami permasahan, 

merencanakan cara untuk   menyelesai-

kan masalah, melaksanakan penyele-

saian yang telah dipilih, dan merefleksi 

kembali pemecahannya permasalahan 

untuk selanjutnya dicari-kan solusi 

secara sistematis disebut kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

(Saragih & Habeahan, 2014; Polya, 

1973; Batubara et al., 2017) 

Selain kemampuan pemecahan 

masalah, aspek afektif yaitu yaitu self-

efficacy juga penting untuk dikuasi oleh 

siswa. Menurut Bandura (2001) Self-

efficacy adalah kenyakinan peserta  

didik yang berkaitan dengan 

kemampuan dalam menyelesaikan suatu 

masalah. Self-efficacy dapat meningkat-

kan motivasi dalam belajar,  ketekunan 

dan usaha serta emosional peserta didik 

(Zimmerman, 2000: 89). Menurut 

Lunenburg, (2011: 1) siswa yang 

mempunyai self-efficacy tinggi selalu 

melakukan. tugas sehingga dengan baik. 

Selain itu, Kamalimoghaddam, Tarmizi, 

dan Ayub, & Jaafar (2016) dan Bong & 

Skaalvik (2003) menyebutkan jika 

bertambah tinggi self-efficacy maka 

semakin tinggi pula kenyakinan siswa 

dalam belajar. Oleh sebab itu, 

keyakinan siswa terkait kemampuan diri 

dalam menyelesaikan suatu. masalah 
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matematika. merupakan suatu sangat 

penting untuk dikembangkan, apabila 

siswa tidak memiliki keyakinan diri 

maka siswa tidak bisa memecahakan 

masalah dan tugas.secara  optimal. 

Berdasarkan penjelasan terkait 

kemampuan pemecahan masalah dan 

self-efficacy tersebut, diketahui bahwa 

masih diperlukan upaya membuat 

pembelajaran matematika menjadi 

menyenangkan dan perlu melakukan 

rancangan pembelajaran yang efektif 

serta inovatif agar nantinya dapat 

mencapai meaningful learning dalam 

proses pembelajaran matematika 

(Periartawan et al., 2014). Salah satunya 

dengan problem based learning. 

PBL merupakan pembelajaran 

yang mampu melatih kemampuan 

berpikir siswa. Model PBL dapat 

menstimulus siswa untuk belajar dari 

berbagai permasalahan yang terjadi di 

kehidupan nyata (Malmia et al., 2019). 

Penelitian Hendriana, Johanto & 

Sumarno, (2018); Masitoh & Fitriyan, 

(2018); Peranginangin, Saragih &  

Siagian, (2019) menyatakan bahwa 

dengan penerapan PBL dapat melatih 

siswa memecahkan suatu masalah 

sehingga kemampuan pemecahan 

masalah siswa dapat meningkat. Hal ini 

dipertegas oleh Husnidar & Hayati, 

(2021) yang menyatakan bahwa  siswa 

yang diajar dengan model PBL hasil 

belajar matematikanya  meningkat.  

Berdasarkan paparan tersebut, 

disimpulkan bahwa perlu adanya solusi 

untuk mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis. dan 

self-efficacy siswa. Maka dari itu, tujuan 

penelitian yakni untuk menganalisis 

pengaruh model PBL terhadap kemam-
puan pemecahan masalah matematis 

dan self-efficacy siswa, dan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan self-

efficacy siswa melalui model PBL. 

METODE PENELITIAN  
Pendekatan penelitian yang 

digunakan adalah penelitan kuantitatif, 

agar instrumen dan analisis statistik 

yang digunakan sesuai. serta hasil. 

penelitian yang diperoleh. tidak 

menyimpang dari kondisi yang 

sebenarnya. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen quasi. Adapaun penelitian 

ini terdiri dari beberapa tahapan. yakni: 

(1) Pretest terkait pemecahan masalah 

dan angket self-efficacy, (2) Pemberian 

perlakuan dengan model pembelajaran 

PBL, (3) Posttest terkait pemecahan 

masalah dan angket self-efficacy, (4) 

Penarikan kesimpulan, dengan desain 

penelitian yang disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. One. group. pretest-posttest.  

              design 

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Sumber: Sugiyono, 2015:111 

 

Keterangan: 

X : Perlakuan dengan mengguna-

kan model PBL 

O1 : (Pretest) sebelum diberikan 

perlakuan 

O2 : (Posttest) setelah  diberikan 

perlakuan 

   

Penelitian ini dilakukan di SMA-

IT AL Hijrah 2 Deli Serdang. Populasi 

penelitian adalah  seluruh siswa kelas 

XI dan sampel terdiri dari 25 siswa 

yang dipilih menggunakan metode 

purposive sampling. Adapun variabel 

bebas yaitu model PBL, sedangkan 

variabel terikat yaitu kemampuan 

pemecahan masalah dan self-efficacy. 

Data diperoleh dari tes pretest dan 

posttest kemampuan pemecahan, serta 

angket self-efficacy. 

Instrumen. yang dipakai yaitu 

pretest dan posttest pemecahan 

masalah, lembar obsevasi keterlasanaan 
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pembelajaran, serta angket self efficacy. 

Pretest dan posttest digunakan untuk 

menganalisis pemecahan masalah 

matematis siswa. Angket digunakan 

untuk menganalisis self-efficacy siswa 

serta lembar observasi keterlaksanaan 

pembelajaran digunakan untuk 

memonitor keterlaksaan pembelajaran. 

Pretest dan postest disusun berdasarkan 

indikator kemampuan pemecahan 

masalah, serta angket disusun 

berdasarkan indikator self-efficacy. 

Teknik analisis data meliputi 

analisis statistik deskriptif (rata-rata, 

simpangan baku), analisis validitas dan 

reliabilitas instrument , uji normalitas, 

uji paired t-test digunakan untuk 

mengalisis pengaruh pemecahan 

masalah matematis dan self-efficay 

siswa sedangkan uji N-gain untuk 

mengukur peningkatan pemecahan 

masalah matematis dan self-efficacy 

siswa, semua analisis berbantuan IBM 

SPSS dan nilai gain merupakan 

interpretasi dari peningkatan 

kemampuan. pemecahan. masalah 

matematis dan self-efficacy siswa 

setelah diberikan perlakuan PBL. Untuk 

menghitung N-gain dapat dihitung 

menggunakan persamaan sebagai 

berikut  (Susanto, 2012). 

 

       
                            

                         
 (1) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengolahan data pada 

pretest dan posttest didapat hasil 

sebagai berikut yang disajikan dalam 

Tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil pretest dan posttest siswa 

Tes Pemecahan masalah Self-Eficacy 

 ̅ S N  ̅ S N 

Pretest 8,45 1,18 25 31,44 1,98 25 

Posttest 13,25 1.07 25 58,44 2,34 25 

N-Gain 0,73 1,06 25 0,62 0,41 25 

 

Dari Tabel 2, dapat dilihat nilai 

rata-rata pretest dan posttest pada 

kemampuan pemecahan masalah adalah 

8,45 dan 83,5 dengan N-gain 0,73. 

Berdasarkan pretest dan postest terlihat 

bahwa terdapat peningkatan skor rata-

rata yang signifikan kemampuan 

pemecahan masalah yaitu 0,73, yang 

berarti kemampuan pemecahan masalah 

meningkat setelah diajarkan model 

pembelajaran PBL. 

Nilai rata-rata pretest self-efficcy 

adalah 31,44 sedangkan posttest 58,44 

dengan N-gain 0,62. Berdasarkan hasil 

pretest dan posttest self eficacy bahwa 

terdapat peningkatan skor rata-rata. 

pretest dan postest serta nilai N-gain 

0,62 maka dapat disimpulkan terdapat 

peningkatan self-eficacy siswa yang 

diajarkan model pembelajaran PBL 

dikategori sedang peningkatannya  

Selanjutnya uji t paired. Sample 

yakni untuk mengalisis pengaruh model 

pembelajaran PBL terhadap pemecahan 

masalah matematis dan self-efficacy 

siswa. Mula-mula melakukan uji 

prasyarat yakni uji normalitas Shapiro 

Wilk untuk mengetahui data yang 

diperoleh berdistibusi normal. 

Hasil uji normalitas dan pretest 

dan posttest siswa disajikan pada Tabel 

3 dan Tabel 4. 

 

Tabel 3. Uji normalitas kemampuan 

pemecahan masalah. 

Data Sig. Ket. 

Pretest  0.054 Normal 

Posttest  0,256 Normal 
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Tabel 4. Uji normalitas self-efficacy  

 Data Sig. Ket. 

Pretest  0,171 Normal 

Posttest  0,549 Normal  

 

Tabel 3 dan 4 menunjukkan nilai 

signifikansi untuk pretest dan posttest > 

0,05, sehingga dinyatakan data dari 

kemampuan pemecahan masalah dan 

self-efficacy siswa berdistribusi normal. 

Sesudah dinyatakan data berdistribusi 

normal, selajutnya melakukan uji t 

paired sample. Uji ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat yang dalam hal 

ini disajikan pada Tabel 5.  

 

Tabel 5. Uji t paired sample data pretest 

dan posttest pemecahan masalah siswa 

Data Std Dev T Sig. 

Pretest 

Posttest 
2,67 -11,47 0,000 

 

Dari hasil pengolahan data pada 

Tabel 5. nilai signifikansi diperoleh 

0,000 yaitu (p-value < 0,05), sehingga 

H0 diterima, maka terdapat perbedaan. 

signifikan. antara hasil pretest dan 

posttest, maka dapat disimpulkan bahwa  

model PBL berpengaruh positif 

terhadap kemampuan pemecahan 

masalah. Selanjutnya hasil pengujian 

(pretest dan posttest) terkait self efficacy 

siswa disajikan pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Uji t paired sampel data pretest 

dan posttest self-efficacy siswa 

Data Std Dev T Sig. 

Pretest 

Posttest 
1,38 -97,51 0,000 

 

 Berdasarkan Tabel 6. nilai 

signifikansi diperoleh 0,000 yaitu (p-

value < 0,05), maka H0 diterima, 

dengan demikian mempunyai perbedaan 

signifikan antara skor pretest dan 

posttest, maka dapat disimpulkan bahwa 

model PBL berpengaruh positif 

terhadap self-efficacy siswa. Penerapan 

model pembelajaran PBL memung-

kinkan siswa lebih aktif saat 

pembelajaran dan dapat melatih siswa 

dalam memecahkan suatu permasala-

han, serta dapat meningkatkan keper-

cayaan diri peserta didik dalam 

pembelajaran. Temuan ini sejalan 

dengan Hendriana et al (2018) 

menyatakan bahwa siswa melakukan 

pembelajaran lebih aktif, lebih kreatif,  

lebih dapat berkomunikasi, tampil 

percaya diri dan bekerja sama dalam 

memecahkan masalah dengan menerap-

kan PBL. Hal ini senada dengan 

penelitian afifah, et al (2019) mengung-

kapkan  pembelajaran lebih efektif 

daripada pembelajaran konvensional 

menggunakan model pembelajaran PBL 

Kemampuan pemecahan masalah 

dan self effficacy siswa dapat di lihat 

dari nilai N-gain. Berdasarkan nilai N-

gain kemampuan pemecahan masalah 

yaitu 0,73. Dengan demikian, terdapat 

peningkatan pemecahan masalah 

matematis siswa yang diajarkan melalui 

model pembelajaran PBL dikategori 

tinggi peningkatannya. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Rinaldi & Afriansyah 

(2019) model pembelajaran PBL dapat 

memberikan peningkatan terhadap 

pembelajaran matematika, maka 

kemampuan pemecahan siswa dapat 

meningkat. model pembelajaran PBL 

memungkinkan peserta didik lebih aktif 

saat pembelajaran dan dapat melatih 

siswa dalam memecahkan suatu 

permasalahan, serta dapat meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik untuk 

pembelajaran. 

Selanjutnya self-efficacy siswa 
nilai N-gain 0,62 dengan demikian, 

terdapat peningkatan pemecahan 

masalah matematis siswa setealah 

diajarkan menggunakan model 

pembelajaran PBL dikategori sedang 
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peningkatannya. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Masitoh & Fitriyani (2018) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran 

PBL dapat meningkatkan self-efficacy 

siswa. Dengan melatih siswa dalam 

memecahkan masalah siswa akan 

memiliki kepercayaan diri sehingga 

self-efficacy dapat meningkat.  

Pada penerapan PBL didalam 

kelas, guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, pengajuan masalah 

kontektual, memotivasi siswa untuk 

melakukan  aktivitas pemecahan 

masalah. Selanjutnya, guru mengarah-

kan siswa mendefenisikan untuk 

memahami masalah kontekstual yang 

diberikan. Lebih lanjut, Guru 

mengarahkan siswa untuk mengumpul-

kan informasi yang sesuaiyang 

bertujuan untuk mendapat penyelesaian 

masalah tersebut. Kemudian guru 

membantu peserta didik dalam 

membuat rencana dan menyiapkan dan 

menyajikan penyelesaian masalah yang 

diberikan dan diakhir pembelajaran 

guru membantu siswa melakukan 

refleksi atau evaluasi pemecahan 

masalah siswa 

Setelah diberikan perlakuan 

berupa model pembelajaran PBL, siswa 

akan diberikan posttest untuk  

mengertinya siswa dengan materi yang 

telah dipelajari dan dalam proses 

pembelajaran perlu ditegaskan sikap 

kerjasama antar siswa untuk 

menemukan jawaban dari suatu 

masalah. Hal ini selain untuk mengukur 

pemecahan masalah matematis siswa 

akan tetapi latihan yang baik untuk 

mengembangkan pemecahan masalah 

matematis dan self-effficacy matematis 

siswa dan model pembelajaran PBL 

dapat menstimulus siswa belajar dalam 

kelompok untuk memecahkan masalah 

dari permasalahan kehidupan-sehari 

yang nyata dan memberi penjelasan 

pentingnya pemecahan masalah 

matematis kepada siswa sehingga siswa 

mempunyai ketertarikan dalam pembe-

lajaran, sehingga mereka memiliki 

model belajarnya sendiri. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil yang diuraikan, 

disimpulkan pembelajaran matematika 

melalui model problem based learning 

berpengaruh positif terhadap kemam-

puan pemecahan masalah matematis 

dan sel efficacy siswa, serta 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis dengan kategori 

tinggi dan self efficacy dengan kategori 

sedang.  

Model problem based learning 

mampu mengembangkan serta 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan self-efficacy siswa di kelas. 

Pembelajaran matematika perlu 

dirancang untuk melatih pemecahan 

masalah dan self-efficacy siswa. 

Kemampuan tersebut sangat penting 

serta mampu mempengaruhi siswa 

dalam menghadapi masalah yang ada di 

kehidupan sehari-hari. 

Saran peneliti yaitu agar guru 

mampu melakukan lebih baik lagi 

dalam menerapkan model PBL guna 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis serta self -efficacy 

siswa. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan kemampuan 
matematis lainnya  dengan mengapli-

kasikan model problem based learning 

pada pokok bahasan lainnya. 
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